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ABSTRACT 

The aim of this research are to determine effect of job satisfaction on 
performance of Grand Orchid Hotel’s employees in Solo City, effect of 
motivation on performance of Grand Orchid Hotel’s employees in Solo City, 
effect of leadership on performance of Grand Orchid Hotel’s employees in 
Solo City, and among these variables which its effect on performance of 
Grand Orchid Hotel’s employees in Solo City is dominant. This research is a 
quantitative with 74 respondents of an entire population of Grand Orchid 
Hotel and using questionnaire method for data collection. Data analysis which 
used is multiple linear regression. The result of this research are job 
satisfaction has positive influence on performance of Grand Orchid Hotel’s 
employees in Solo City, motivation has positive influence on performance of 
Grand Orchid Hotel’s employees in Solo City, leadership has positive 
influence on performance of Grand Orchid Hotel’s employees in Solo City. 
Among the used variables, the most dominant variable which have an 
influence on performance of Grand Orchid Hotel’s employees in Solo City is 
leadership because it has the greater coefficient, is 0,348. These three 
variables contribute 43,9 percent on performance of Grand Orchid Hotel’s 
employees in Solo City. 
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PENDAHULUAN 
Banyaknya wisatawan asing maupun 

lokal yang datang ke daerah tujuan wisa-
ta, menumbuhkan persaingan antara sa-
rana wisata seperti hotel dan transportasi. 
Apalagi bahwa tamu hotel bebas menen-
tukan dan memilih bentuk akomodasi 
berdasar pemikiran dan cita rasa rasional 
yang dapat memberi manfaat untuk me-
nikmaati kegiatan wisata. Biasanya tamu 
menentukan apa yang menjadi keinginan-
nya dan pihak hotel memperhatikan apa 
yang menjadi kebutuhan wisatawan, se-
hingga hotel harus membujuk atau mena-
warkan produk hotel yang menjadi anda-
lannya. Lingkungan wisata yang dinamis 
sering digambarkan sebagai hyper-com-
petitive environment, digambarkan seba-
gai kondisi di mana tingkat persaingan 
meningkat pesat yaitu suatu kondisi yang 
mencakup pertarungan posisi antara har-

ga dan kualitas, pengembangan manfaat 
dan penikmatan fasilitas yang dicari (Hany 
Nasution, 2004: 13). 

Supaya hotel dapat terus menerus 
berorientasi kepada tamu (costumer ori-
entation), secara bersamaan hotel harus 
berorientasi pada pesaing (competitor ori-
entation) yang harus diperhatikan agar 
hotel mampu mengembangkan pemenuh-
an tuntutan pelanggan akan kualitas pro-
duk/jasa hotel. Strategi memenangkan pa-
sar lebih banyak diupayakan hotel melalui 
departemennya, sehingga perusahaan 
hotel akan mampu memenuhi kebutuhan 
pelanggan (tamu) pada saat ini dan saat 
mendatang. Manajemen hotel harus 
memperhatikan tiga orientasi, yakni orien-
tasi pelanggan, orientasi pesaing dan ori-
entasi interfungsional yang harus dijalan-
kan sebagai keputusan dan tujuan jangka 
panjang dan keuntungan.  
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Data arus wisatawan asing dan 
domestik dari Dinas Pariwisata Surakarta 
menunjukkan adanya prospek kenaikan 
yang signifikan dari tahun 2013 sebesar 
18,42% jika dibanding tahun 2012, dan 
tahun 2013 menurun sebesar 11,04% 
karena situasi politik dan perkembangan 
ekonomi (Dispar Surakarta, 2013). Mem-
buat para pengusaha hotel bersaing untuk 
menarik konsumen agar mau menginap di 
hotel mereka dengan segala cara. Salah 
satu cara yang bisa dilakukan para peng-
usaha hotel adalah dengan promosi kebe-
radaan, pelayanan dan keistimewaan ho-
tel. Industri perhotelan merupakan badan 
usaha yang bergerak dalam bidang pe-
layanan jasa akomodasi yang harus dapat 
memberikan penawaran yang sebaik 
mungkin kepada konsumen.  

Perkembangan bisnis perhotelan 
yang semakin marak tidak lepas dari per-
saingan di lingkungan perhotelan itu sen-
diri. Persaingan dalam mencari pelanggan 
sebanyak mungkin dan memperluas 
pangsa pasar, dampaknya timbul kecen-
derungan positif terjadi peningkatan pela-
yanan kepada pelanggan, penyempurna-
an produk (dalam hal ini adalah kamar-
kamar dan ruangan-ruangan dan fasilitas 
lain yang dijual). Usaha-usaha untuk 
melengkapi/menyempurnakan fasilitas 
hiburan dan variasi menu yang semakin 
menarik. Kecenderungan negatifnya ada-
lah dengan timbulnya perang tarif, pere-
butan pelanggan secara terang-terangan 
dan lobby yang tidak sehat. Persaingan 
yang ketat dan terbuka ini memberikan 
motivasi kepada tiap hotel untuk memakai 
strategi agar tidak kehilangan pelanggan, 
bahkan kalau mungkin menambah jumlah 
pengunjung yang berkunjung. Guna men-
capai sasaran itu, perusahaan membutuh-
kan suatu bagian khusus yang mengurusi 
masalah hubungan dengan pelanggan, 
yakni customer relation yang merupakan 
kegiatan dan manajemen perhotelan yang 
diarahkan pada para konsumen.  

Manajemen perhotelan mengem-
bangkan marketing department yang se-
cara umum bertugas untuk memasarkan 

produk, jasa dan fasilitas hotel lainnya, 
memperoleh opini publik yang mengun-
tungkan serta mempertahankan citra posi-
tif hotel. Untuk mendukung berhasilnya tu-
gas dari marketing department ini, dibu-
tuhkan adanya informasi, komunikasi dua 
arah dengan publiknya, serta hubungan 
baik dengan semua pihak, baik pihak 
internal maupun eksternal yang terlibat 
dalam bisnis hotel. 

Pada dasarnya manajemen perho-
telan selalu berkenaan dengan kegiatan 
penciptaan, pemahaman melalui penge-
tahuan dan melalui kegiatan-kegiatan 
tersebut diharapkan akan muncul suatu 
dampak, yaitu perubahan yang positif. 
Jika dikelola dengan baik, akan mengha-
silkan keuntungan bagi lembaganya 
terutama dari sisi terjaganya citra baik 
lembaga. Namun apabila tidak dikelola 
dengan baik bisa jadi justru manajemen 
perhotelan akan dapat merugikan 
lembaga sebab tidak dapat menjembatani 
antara kepentingan lembaga, kepentingan 
karyawan dan kepentingan umum. 

Hal ini merupakan tantangan mana-
jemen hotel dalam penyusunan program 
dan kegiatan kehumasan yang berhu-
bungan dengan kepuasan pelanggan 
dengan pemilihan media yang sesuai 
sehingga mendukung pemasaran. Dalam 
membangun kepercayaan agar meme-
nangkan persaingan melalui pelayanan 
yang unggul tidak hanya melakukan ser-
vice cepat dalam melakukan pelayanan 
tersebut, sehingga cara dalam melayani 
dapat dipersepsi positif oleh pelanggan, 
sehingga sasaran pada kepuasan pelang-
gan dapat dicapai. Secara intens kualitas 
personil dari perusahaan lebih intens da-
lam memberikan respon, bersikap penge-
tahuan yang integrate dari proses pela-
yanan serta cara memberi kesan pada 
pelanggan. 

Untuk mencapai kesuksesan dalam 
mencapai tujuan Grand Orchid Hotel Solo 
dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak 
seperti karyawan, relasi, teknologi dan 
manajemen yang mampu dalam menja-
lankan perusahaan. Karyawan diaplikasi-
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kan sebagai komponen penting dari se-
buah perusahaaan yang memiliki kemam-
puan dalam bekerja untuk mencapai 
tujuan perusahaan, sehingga hubungan 
kerja antara karyawan, dan kontrol kinerja 
harus tetap dijaga. Selain itu, keberhasil-
an Grand Orchid Hotel Solo dalam me-
ngelola sumber daya yang dimilikinya, 
ditentukan pula oleh pemimpin itu sendiri. 
Kepemimpinan yang efektif, dapat mem-
berikan pengarahan terhadap usaha-
usaha setiap karyawan dalam mencapai 
tujuan organisasi, dan dalam mengatur 
bawahannya seorang pemimpin harus 
mampu membaca situasi yang tepat, se-
hingga dapat memberikan suatu pandang-
an dalam menghadapi dan menyelesaikan 
masalah.  

Selama hampir empat tahun terakhir 
ini Grand Orchid Hotel Surakarta berope-
rasi dengan segala upaya yang telah dila-
kukan untuk menghadapi segala tantang-
an yang ada demi kemajuan dan perkem-
bangan hotel dari tahun ke tahun teruta-
ma dari hotel pesaing yang ada di Kota 
Surakarta ini. Grand Orchid hotel Sura-
karta termasuk kategori hotel bintang dua, 
berusaha membangun image hotel mela-
lui peningkatan kualitas produk dan pela-
yanannya yang dapat meningkatkan kepu-
asan pelanggan sebagai cerminan kinerja 
hotel tersebut. Sasaran utamanya adalah 
peningkatan okupansi (hunian) hotel de-
ngan mengembangkan gaya kepemimpin-
an manajemen, motivasi kerja dan menum-
buhkan kepuasan kerja karyawannya. 

Kepemimpinan yang baik dibutuhkan 
untuk mengembangkan karyawan dan 
membangun motivasi kerja dan kepuasan 
kerja demi meningkatkan kinerja karya-
wannya. Gaya kepemimpinan akan me-
nentukan bagaimana seorang pemimpin 
mampu berkomunikasi dengan bawahan-
nya. Apabila gaya kepemimpinan seorang 
pemimpin dapat mengarahkan pada hal 
yang meningkatkan motivasi kerja maka 
akan tercipta kepuasan kerja, sehingga 
produktivitas tercapai sebagai hasil kinerja 
karyawannya. 

Menurut Ilyas (2005: 55) agar mam- 

pu mencapai kinerja yang tinggi tergan-
tung pada kerja sama, kepribadian, kepan-
daian yang beraneka ragam, kepemimpin-
an, keselamatan, pengetahuan pekerjaan, 
kehadiran, kesetiaan, ketangguhan dan 
inisiatif. Karyawan yang ditempatkan pada 
tugas tersebut akan mengetahui kompe-
tensi-kompetensi yang diperlukan, serta 
cara yang harus ditempuh untuk menca-
pai promosi ke jenjang posisi berikutnya. 
Organisasi hanya akan mempromosikan 
karyawan yang memenuhi kompetensi-
kompetensi yang dibutuhkan dan diper-
syaratkan oleh organisasi. 

Kepuasan kerja adalah perasaan se-
seorang terhadap pekerjaannya. Perasa-
an itu erat hubungannya dengan karakte-
ristik pekerjaan yang diperlukan untuk me-
muaskan sejumlah kebutuhan karyawan. 
Seorang karyawan akan merasa tidak 
puas jika karakteristik pekerjaan di tempat 
kerjanya kurang memadahi dalam meme-
nuhi kebutuhannya (Pamudji dalam Si-
nangdoyo, 2007).  

Kepuasan yang dirasakan karyawan 
dalam bekerja menghasilkan kesediaan 
untuk bekerja giat dan berkeinginan untuk 
mencapai hasil kerja yang optimal dengan 
menggunakan kemampuan, kecakapan 
dan keterampilannya yang dimiliki. Kepuas-
an kerja karyawan banyak dipengaruhi ga-
ya kepemimpinan dalam pimpinannya, ka-
rena mampu memberikan kepuasan kerja 
bagi karyawan yang menjadi aktif dalam 
memberikan kontribusinya dalam ikut 
serta menjalankan kebijakan perusahaan.  

Motivasi kerja sebagai upaya men-
ciptakan usaha untuk menjalankan suatu 
fungsi dari tujuan organisasi melalui 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara 
individual maupun secara berkelompok 
dalam hal ini tidak diperhitungkan apakah 
aktivitas itu dilakukan untuk memenuhi 
tujuan dari suatu organisasi atau manja-
lankan rencana atau program kerja atau 
tujuan dari organisasi tersebut (Pamudji 
dalam Sinangdoyo, 2007). Suatu dorong-
an dapat berasal dari dalam dirinya sen-
diri yang berupa kesadaran diri untuk 
bekerja lebih baik atau memberikan yang 
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terbaik bagi kelompok dengan berbagai 
macam alasan yang baik dan luhur. Na-
mun tidak semudah itu setiap orang mem-
punyai dorongan yang positif, mereka 
perlu dibantu orang lain yang berperan 
sebagai pimpinan atau atasan. Motivasi 
mempersoalkan bagaimana caranya men-
dorong gairah kerja staf atau bawahan, 
agar mereka mau bekerja keras dengan 
memberikan semua kemampuan dan ke-
terampilannya untuk terwujudnya terca-
painyai tujuan organisasi (Pamudji dalam 
Sinangdoyo, 2007). 

Grand Orchid Hotel merupakan per-
usahaan sektor jasa perhotelan yang me-
layani pelanggan dalam memberikan pe-
layanan kepada tamu-tamunya dengan 
fasilitas yang dimilikinya sebaik mungkin 
agar tamu-tamu menjadi pelanggan po-
tensial yang selalu menggunakan fasilitas 
Grand Orchid Hotel untuk keperluan bis-
nisnya. Agar tujuan itu terpenuhi maka 
manajemen Grand Orchid Hotel mengem-
bangkan gaya kepemimpinan yang tepat 
agar semua karyawannya memiliki moti-
vasi kerja yang baik dan kepuasan dalam 
menjalankan tugasnya, sehingga produk-
tivitas kerja tercapai dalam kinerja karya-
wannya. Hotel yang merupakan suatu 
usaha pelayanan jasa, keputusan tamu 
hotel adalah kunci utama tetap survive. 
Pelayanan yang bagus disertai dengan 
fasilitas-fasilitas pendukung yang mema-
dai membuat tamu merasa betah tinggal 
di hotel tersebut. Pihak manajemen diha-
ruskan selalu siap memberikan informasi 
setiap waktu dan secara teratur kepada 
para karyawan dan masyarakat. Metode-
metode pemasaran banyak membantu 
untuk mencapai hal ini, tetapi hendaknya 
sama sekali jangan meremehkan kesu-
karan-kesukaran yang dihadapi. Hotel 
merupakan suatu usaha pelayanan jasa, 
keputusan tamu hotel adalah kunci utama 
tetap survive. Pelayanan yang bagus di-
sertai dengan fasilitas-fasilitas pendukung 
yang memadai membuat tamu merasa 
betah tinggal di hotel tersebut. 

Pada penelitian ini lingkup penelitian 
hanya dibatasi pada kualitas sumber daya 

manusia, sehingga perumusan dan batas-
an masalahnya sebagai berikut: 

 Apakah terdapat pengaruh yang signi-
fikan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan di Hotel Grand Orchid Solo? 

 Apakah terdapat pengaruh yang signi-
fikan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan di Hotel Grand Orchid Solo? 

 Apakah terdapat pengaruh yang signi-
fikan gaya kepemimpinan terhadap ki-
nerja karyawan di Hotel Grand Orchid 
Solo? 

 Di antara variabel kepuasan kerja, mo-
tivasi kerja dan gaya kepemimpinan 
variabel manakah yang memiliki pe-
ngaruh paling dominan terhadap kiner-
ja karyawan Hotel Grand Orchid Solo? 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H1 : Kepuasan kerja berpengaruh terha-

dap kinerja karyawan Hotel Grand 
Orchid di Solo.  

H2 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Hotel Grand Orchid 
di Solo. 

H3 : Gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Hotel 
Grand Orchid di Solo 

H4 : Gaya kepemimpinan memiliki penga-
ruh yang dominan terhadap kinerja 
karyawan Hotel Grand Orchid di 
Solo. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
survei pada karyawan Hotel Grand Orchid 
di Solo, dengan pertimbangan masalah 
dan data yang diperlukan dalam penelitian 
tersedia dalam diperolehnya izin peneliti-
an. Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan Hotel Grand Orchid di kota 
Solo, dengan jumlah populasi penelitian 
sebanyak 74 orang. Sampel yang dipakai 
dalam penelitian ini berjumlah 74 respon-
den. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik sen- 
sus populasi. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 variabel bebas dan 1 variabel ter-
ikat. Variabel bebasnya adalah kepuasan 
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kerja, motivasi kerja dan gaya kepemim-
pinan, sedangkan variabel terikatnya ada-
lah kinerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan analisis 
kuantitatif dan metode statistik untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian 
yang telah diajukan sebelumnya dengan 
bantuan program komputer SPSS yang 
berjalan di sistem operasi windows versi 
12. Alat analisis yang digunakan antara 
lain uji validitas yang dilakukan untuk 
mengetahui seberapa cermat suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya dan 
uji reliabilitas untuk mengukur tingkat 
kehandalan suatu instrumen. 

Uji reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah koefisien Alpha 
Cronbach yang akan memberikan harga 
yang lebih kecil atau sama besar dengan 
harga reliabilitas yang sebenarnya, se-
hingga ada kemungkinan bahwa reliabili-
tas tes yang sebenarnya lebih tinggi dari 
koefisien α. 

Kemudian uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini terdiri dari uji multikolineari-
tas untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukan 
setiap variabel bebas manakah yang dije-
laskan oleh variabel bebas lainnya. nilai 
cutoff yang umum dipakai adalah nilai 
tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
di atas 10 (Ghozali, 2005: 63 – 64). Apabi-
la nilai tolerance variabel dependen ku-
rang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10, 
dapat dikatakan terjadi multikolinearitas. 
Sebaliknya apabila nilai tolerance variabel 
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF 
kurang dari 10, dapat dikatakan tidak 
terjadi multikolinearitas. Kemudian uji 
asumsi berikutnya adalah uji autokorelasi, 
di mana autokorelasi dapat didefinisikan 
sebagai “korelasi” antara anggota serang-
kaian observasi yang diurutkan menurut 
waktu (seperti dalam data deretan waktu) 
atau ruang (seperti dalam data cross-
sectional) (Gujarati, 1992: 20). Salah satu 
cara untuk mendeteksi autokorelasi ada-
lah dengan menggunakan Durbin-Watson, 

yaitu untuk menguji apakah antar terdapat 
korelasi yang tinggi. (Santoso, 2002). 
Setelah itu dilakukan uji heterokedastisitas 
yang digunakan apabila kesalahan atau 
residual dari model yang diamati tidak 
memiliki varians yang konstan dari satu 
observasi ke observasi lainnya (Kuncoro, 
2003: 96). Artinya bahwa jika variasi 
variabel independent makin besar maka 
sebaran variabel dependen makin lebar 
atau menyempit. Konsekuensi adanya 
heterokedastisitas adalah penaksir (esti-
mator) yang diperoleh tidak efisien, de-
ngan demikian penaksir yang diperoleh 
menggambarkan populasi yang bias. 
Setelah uji heteroskedastisitas, dilakukan 
uji normalitas yang digunakan untuk 
menguji normal tidaknya sebuah distribusi 
data sebagai salah satu syarat dalam 
menggunakan analisis statistik parametrik. 
Untuk uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, va-
riabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Dikatakan normal jika 
nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 
maka data tersebut dikatakan normal. 
Sebaliknya jika nilai signifikansinya lebih 
kecil daripada 0,05, data tersebut tidak 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas 
dalam model ini menggunakan uji statistik. 
Uji statistik yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah uji statistik normal Kolmo-
gorov-Smirnov.  

Teknik analisis data menggunakan 
metode analisis kuantitatif, yaitu meng-
analisis data menurut dasar-dasar statis-
tik. Pengujian hipotesis menggunakan 
analisis regresi linear berganda yang 
terdiri dari uji F untuk pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara 
serentak dengan uji F apakah signifikan 
atau tidak. Diterima atau tidaknya hipote-
sis yang diajukan, dilakukan analisis 
secara kuantitatif dengan menggunakan 
uji t untuk menguji keberartian koefisien 
regresi secara parsial. Koefisien determi-
nasi (R2) bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar perubahan variabel terikat 
yang dijelaskan oleh variabel bebas, di-
tunjukkan dengan persentase. 
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Definisi Operasional 
1. Kepuasan Kerja 

Kepuasaan kerja karyawan Hotel 
Grand Orchid di Surakarta dapat 
dilihat dari perasaan mereka terhadap 
pekerjaan yang dilakukan secara rutin. 
Indikator-indikator kepuasan kerja 
(Gilmer dalam Sinangdoyo, 2007): 

 Kepuasan dengan gaji (perusaha-
an memberikan gaji lebih besar da-
ri tempat lain). 

 Kepuasan dengan rekan sekerja 
(menikmati bekerja bersama teman 
sekerja, bekerja dengan rekan 
yang bertanggungjawab). 

 Kepuasan dengan supervisor/atas-
an (supervisor selalu mendukung, 
supervisor memiliki motivasi kerja 
yang tinggi). 

 Kepuasan dengan pekerjaan itu 
sendiri (puas dengan pekerjaan 
yang dikerjakan, pekerjaan yang 
menyenangkan, senang dengan 
tingkat tanggungjawab dalam 
pekerjaan). 

2. Motivasi Kerja 
Motivasi dalam penelitian ini adalah 
kondisi yang mampu memberikan 
dorongan kepada karyawan Hotel 
Grand Orchid sebagai hasil integrasi 
keseluruhan berdasar pada kebutuhan 
pribadi, pengaruh lingkungan fisik dan 
pengaruh lingkungan sosial dalam 
bekerja. Indikator motivasi menurut Mc 
Clelland dalam Nimran (1997): 

 Kebutuhan akan prestasi (need of 
achievement) 

 Kebutuhan akan afiliasi (need of 
affiliasi) 

 Kebutuhan akan kekuasaan (need 
of power) 

3. Gaya Kepemimpinan 
Dalam penelitian ini melihat manakah 
gaya kepemimpinan yang dominan da-
lam mempengaruhi, memenuhi, me-
motivasi dan mengarahkan karyawan 
Hotel Grand Orchid untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Indikator gaya 
kepemimpinan (Rival, 2009) adalah: 

 Proses memengaruhi dan memberi 

contoh dari pemimpin kepada 
pengikutnya. 

 Seni memengaruhi dan mengarah-
kan orang dengan cara kepatuhan, 
kepercayaan, kehormatan, dan 
kerja sama yang bersemangat. 

 Kemampuan untuk mempengaruhi, 
memberi inspirasi dan mengarah-
kan tindakan seseorang atau ke-
lompok. 

 Melibatkan tiga hal yaitu: pemim-
pin, pengikut, dan situasi tertentu. 

4. Kinerja 
Kinerja karyawan di Hotel Grand 
Orchid dituntut dapat menjaga kualitas 
dan kuantitas pekerjaan dengan mem-
berikan hasil yang optimal dalam me-
ningkatkan hunian, pelayan kepada 
tamu, dan profit kepada pemilik hotel. 
Indikator kinerja (Wibowo, 2007): 

 Produktivitas 

 kualitas 

 ketepatan waktu 

 pemanfaatan sumber daya 

 biaya 

 tanggung jawab 

 ketaatan  

 kerja sama 
 

Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengukur kepuasan kerja, motivasi kerja, 
gaya kepemimpinan dan kenerja karya-
wan Hotel Grand Orchid di Solo. Semua 
item pernyataan variabel-variabel tersebut 
menggunakan modifikasi skala Likert yaitu 
skala satu sampai empat, sangat setuju 
(skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 
2) dan sangat tidak setuju (skor 1). 
 
Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini daftar pernyata-
an yang diberikan kepada para responden 
dengan tujuan mencari informasi yang 
lengkap dengan kuesioner yang telah 
disediakan dengan memberikan tanda 
silang (X) atau tanda checklist (√) di mana 
jawaban responden berdasarkan skala 
Likert berjenjang. Hasil data yang akan di 
analisis menggunakan teknik pengumpul-



 

Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, dan Gaya Kepemimpinan … (Sinangdoyo) 57 

an data dalam penelitian ini dengan meto-
de kuesioner/angket. Kuesioner berfungsi 
sebagai angket (interview guide) dalam 
mendapatkan data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari sumber pertama, dalam 
penelitian ini adalah para karyawan Hotel 
Grand Orchid di Solo. 

Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari item pertanyaan 
yang disusun berdasar indikator variabel 
penelitian. Adapun item pernyataan 
disusun dengan cara modifikasi dengan 
angket yang pernah digunakan untuk 
variabel yang sama atau hampir sama 
yang terdapat dalam penelitian terdahulu 
(Arikunto, 2002).  

Peneliti memilih kuesioner tertutup 
yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih dari 
alternatif jawaban sangat setuju sampai 
tidak setuju. Alasan peneliti menggunakan 
teknik ini karena responden tidak mudah 
untuk ditemui satu per satu sehingga 
dapat menghemat waktu peneliti, selain 
itu responden dapat menjawab dengan 
mudah serta dapat mempertimbangkan 
terlebih dahulu untuk menjawab perta-
nyaan. 

Pengujian validitas instrumen dilaku-
kan dengan menggunakan rumus Korelasi 
Pearson, kriteria pengujiannya menggu-
nakan tingkat signifikansi α = 0,05. Butir 
intrumen dinyatakan valid jika menghasil-
kan p value < 0,05. Pengujian reliabilitas 
menggunakan rumus Cronbach Alpha 
dengan bantuan program komputer SPSS 
versi 12 for Windows. Menurut Nunally 
(dalam Ghozali, 2005) suatu konstruk 
dikatakan reliabel apabila hasil pengujian 
menghasilkan Cronbach Alpha > 0,60 
sebaliknya suatu konstruk dinyatakan 
tidak reliabel apabila menghasilkan 
Cronbach Alpha ≤ 0,60. 

Teknik analisis data menggunakan: 
1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Multikolinearitas bertujuan men-
deteksi adanya multikolinearitas 
dengan melihat nilai tolerance dan 
Varians Inflation Factor (VIF) yang 
dilakukan dengan bantuan kompu- 

ter program SPSS.  
b. Uji Autokorelasi dilakukan dengan 

uji Run bertujuan untuk melihat 
apakah data residual terjadi secara 
random atau tidak.  

c. Uji Heteroskedastisitas dilakukan 
dengan Uji Glejser, yaitu dengan 
cara meregres nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. 

d. Uji Normalitas atas residual dilaku-
kan dengan uji Kolmogorov-Smir-
nov melalui alat bantu komputer 
program SPSS 16.  

2. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis menggunakan 

analisis regresi linear berganda. 
 
HASIL PENELITIAN  
Hasil perhitungan regresi dari penelitian 
ini diperoleh sebagai berikut: 
1. Karakteristik Resonden 

Populasi penelitian ini adalah kar-
yawan Hotel Grand Orchid di Solo yai-
tu sebanyak 74 responden. Populasi 
ditentukan berdasar rekapitulasi bagi-
an HRD di Hotel Grand Orchid di Solo. 
Dalam penelitian ini jumlah sampel 
yang digunakan sebanyak 74 respon-
den, sehingga merupakan penelitian 
sensus. Adapun karakteristik respon-
den yang dijadikan sampel penelitian 
adalah seperti tabel 1 berikut: 

 
2. Hasil Uji Kualitas Instrumen 

Dari hasil uji validitas diketahui 
bahwa: (1) semua item kuesioner ten-
tang variable kepuasan kerja (X1) 
yang diajukan kepada responden dari 
sebanyak 8 item kuesioner yang di-
nyatakan valid hanya sejumlah 7 item 
karena p-value lebih kecil dari 0,05; 
(2) semua item kuesioner mengenai 
variabel motivasi kerja (X2) yang di-
ajukan kepada responden sebanyak 8 
item kuesioner dinyatakan valid kare- 
na p-value lebih kecil dari 0,05; (3) se-
mua item kuesioner mengenai varia-
bel gaya kepemimpinan (X3) yang 
diajukan kepada responden sebanyak 
8 item kuesioner dinyatakan valid
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Tabel 1. Gambaran Umum Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis 
Kelamin 

Pria 
Wanita 

52 
22 

70,27 
29,73 

Jumlah 74 100,00 

Usia 

< 30 
31 – 40 
41 – 50  
> 50 

31 
15 
12 
16 

41,90 
20,27 
16,21 
21,62 

Jumlah 74 100,00 

Tingkat  
Pendidikan  

SD 
SMP 
SMA 
Dipoma 
Sarjana (S1, S2, S3) 

-  
- 

51 
17 
6 

- 
- 

68,90 
23,00 
8,10 

Jumlah 74 100,00 

Departemen 

General Manager 
Department Head 
Supervisor 
Rank & File 
Casual 

1 
10 
8 

53 
2 

1,30 
13,50 
10,80 
71,70 
2,70 

Jumlah 74 100,00 

Sumber: Data penelitian diolah 2014 
 
karena p-value lebih kecil dari 0,05; 
(4) semua item kuesioner mengenai 
variabel kinerja (Y) yang diajukan 
kepada responden sebanyak 8 item 
kuesioner dinyatakan valid karena p-
value lebih kecil dari 0,05. 

Uji reliabilitas digunakan dengan 
tujuan untuk mengetahui sifat dari alat 
ukur yang digunakan, dalam arti apa-
kah alat ukur tersebut akurat, stabil 
dan konsisten. Instrumen yang digu-
nakan dalam penelitian ini dinyatakan 
andal (reliable) karena memiliki koe-
fisien cronbach’ alpha lebih dari 0,60. 
Hasil uji reliabilitas dari variabel-varia-
bel penelitian yang menggunakan 
Cronbach’s alpha dengan bantuan 
program SPSS versi 12.0 adalah 
kepuasan kerja (0,748), motivasi kerja 
(0,762), gaya kepemimpinan (0,805) 
dan kinerja (0,767).  

 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik  

Untuk mengetahui apakah model 
regresi linear ganda dalam penelitian 

ini benar-benar menunjukkan hubung-
an yang signifikan dilakukan penguji-
an asumsi klasik dengan hasil seperti 
tabel 2 berikut: 

 
4. Hasil Analisis Regresi Linear Ber-

ganda 
Untuk menguji pengaruh penga-

ruh variabel bebas yaitu kepuasan 
kerja (X1), motivasi kerja (X2), gaya 
kepemimpinan (X3) secara parsial 
terhadap variabel terikat yaitu kinerja 
(Y). menggunakan analisis regresi 
linear berganda.  

Berdasarkan hasil analisis regresi 
di atas dapat disusun dengan per-
samaan sebagai berikut: 

 
Y = 5,647 + 0,228X1 + 0,239X2 + 0,348X3 
 

Interpretasi dari persamaan di atas 
adalah: 

 a = 5,647 artinya kepuasan kerja, moti-
vasi kerja, gaya kepemimpinan memi-
liki pengaruh yang positif terhadap
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Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik  
 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 

Uji Multikolinearitas Tolerance 
 (0,794); (0,705); (0,701) > 0,1  
VIF (1,259); (1,419); (1,327) < 10 

 
Tidak ada 
multikolinearitas 

Uji Autokorelasi  p (0,101) > 0,05 Tidak ada Autokorelasi 
Uji heteroskedastisitas p (0,099); (0,633); (0,137) > 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
Uji Normalitas  p (0,935) > 0,05 Residual normal  

Sumber: Data penelitian diolah 2014 
 

 
Tabel 3: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel Koefisien t Sig. 

(Constant) 
Kepuasan Kerja (X1) 
Motivasi Kerja (X2)  
Gaya Kepemimpinan (X3) 

5,647 
0,228 
0,239 
0,348 

2,262 
2,156 
2,490 
3,847 

0,027 
0,035 
0,015 
0,000 

F-hitung = 20,027 
R Square = 0,462 
Adjusted R Square = 0,439 

0,000 
 
 

Sumber: Data penelitian diolah 2014 
 

kinerja karyawan Hotel Grand Orchid 
di Solo. 

 b1 = 0,228 artinya kepuasan kerja ber-
pengaruh positif terhadap kinerja kar-
yawan Hotel Grand Orchid di Solo. 
Artinya semakin tinggi kepuasan kerja 
maka akan meningkatkan kinerja kar-
yawan Hotel Grand Orchid di Solo. 

 b2 = 0,239 artinya motivasi kerja ber-
pengaruh positif terhadap kinerja kar-
yawan Hotel Grand Orchid di Solo. 
Artinya semakin tinggi motivasi kerja 
maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan Hotel Grand Orchid di Solo. 

 b3 = 0,348 artinya gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan Hotel Grand Orchid di Solo. 
Artinya semakin baik gaya kepemim-
pinan maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan Hotel Grand Orchid 
di Solo. 

 e = error 
Berdasarkan persamaan dapat dike-

tahui bahwa variabel bebas yang paling 
berpengaruh adalah variabel Gaya Kepe-

mimpinan dengan koefisien 0,348. Varia-
bel yang berpengaruh paling rendah yaitu 
variabel Kepuasan Kerja dengan nilai 
koefisien 0,228. Dari persamaan tersebut 
dapat terlihat bahwa keseluruhan variabel 
bebas (Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja 
dan Gaya kepemimpinan) berpengaruh 
positif terhadap Kinerja karyawan Hotel 
Grand Orchid di Solo. Dapat dikatakan 
bahwa dalam meningkatkan kinerja pega-
wai karyawan Hotel Grand Orchid di Solo 
sangat memperhatikan ketiga variabel 
tersebut. 
 
Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh variabel bebas se-
cara parsial atau individual menerangkan 
variabel terikat. Hasil analisis uji t sudah 
terlihat di Tabel 1, penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 

 Kepuasan kerja memiliki nilai t hitung 
sebesar 2,156 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,035 < nilai α = 0,05 yang 
berarti kepuasan kerja berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan Hotel Grand Orchid di Solo. 
Dapat dikatakan H1 dapat diterima. 

 Motivasi kerja memiliki nilai t hitung 
sebesar 2,490 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,015 < nilai α = 0,05 yang 
berarti motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan Hotel Grand Orchid di Solo. 
Dapat dikatakan H2 dapat diterima. 

 Gaya kepemimpinan memiliki nilai t hi-
tung sebesar 3,847 dan nilai signifi-
kansi sebesar 0,000 < nilai α = 0,05 
yang berarti gaya kepemimpinan ber-
pengaruh positif dan signifikan terha-
dap kinerja karyawan Hotel Grand 
Orchid di Solo. Dapat dikatakan H3 
dapat diterima. 

 Variabel yang paling dominan berpe-
ngaruh terhadap kinerja karyawan Ho-
tel Grand Orchid di Solo adalah gaya 
kepemimpinan karena variabel ini me-
miliki nilai t paling besar, yaitu 3,847. 

 
Uji Ketepatan Model (Uji F) 

Hasil uji F diketahui besarnya nilai 
probabilitas atau nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik ke-
simpulan bahwa model yang digunakan 
sudah tepat dalam memprediksi variabel 
kinerja karyawan Hotel Grand Orchid di 
Solo. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan, di-
peroleh nilai Koefisien Determinasi yang 
disesuaikan (adjusted R²) adalah 0,439 
artinya 43,9 persen dari variabel bebas 
(Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Ga-
ya Kepemimpinan) dapat menerangkan 
variabel terikat (Kinerja karyawan), se-
dangkan sisanya sebesar 56,1% dijelas-
kan oleh variabel lainnya yang tidak dima-
sukkan ke dalam model regresi. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data dike-
tahui bahwa gaya kepemimpinan memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini mengandung arti bahwa semakin tinggi 
gaya kepemimpinan yang dilaksanakan 

oleh manajer atau atasan dan semakin 
tinggi kepuasan kerja maupun motivasi 
karyawan akan berakibat pada semakin 
tingginya kinerja karyawan Hotel Grand 
Orchid di Solo. Dengan adanya pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja kar-
yawan Hotel Grand Orchid di Solo terlihat 
adanya kemampuan manajer atau atasan 
yang memiliki kemampuan maupun keca-
kapan untuk memberikan pengarahan, 
kemampuan untuk bekerja sama dapat 
memberikan motivasi kepada karyawan 
dalam menjalankan setiap tugas yang 
diberikan kepada manajer atau atasan 
merupakan kepuasan tersendiri bagi kar-
yawan. Selain itu juga adanya manajer 
atau atasan yang memberikan pengarah-
an bekerja sama dapat menjadi contoh 
bagi karyawan dalam menjalankan pe-
kerjaannya sehari-hari sehingga dapat 
memberikan dorongan kepada karyawan 
untuk meningkatkan kinerja yang optimal.  
 
KESIMPULAN 

Bila selama ini kinerja karyawan 
yang belum optimal sebagai permasalah-
an yang dihadapi oleh Hotel Grand Orchid 
di Solo, maka berdasarkan hasil analisis 
data terhadap 74 responden kinerja karya-
wan Hotel Grand Orchid di Solo, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: variabel gaya 
kepemimpinan dapat mempengaruhi va-
riabel kinerja karyawan pada Hotel Grand 
Orchid di Solo. Semakin baik gaya kepe-
mimpinan berdampak pada peningkatan 
kinerja karyawan. Variabel kepuasan kerja 
dapat mempengaruhi variabel kinerja kar-
yawan pada Hotel Grand Orchid di Solo. 
Ini ditandai dengan terdapatnya pengaruh 
positif variabel kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan. Semakin tinggi kepuas-
an terhadap pekerjaan berdampak pada 
semakin tingginya kinerja pegawai. Varia-
bel motivasi kerja dapat mempengaruhi 
variabel kinerja karyawan Hotel Grand 
Orchid di Solo. Ini ditandai dengan terda-
patnya pengaruh positif variabel motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan. Semakin 
tinggi motivasi terhadap pekerjaan ber-
dampak pada semakin tingginya kinerja 
pegawai. 
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